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pendidikan dan penyadaran dalam pemberdayaan perempuan melalui Tenun 

Kintalin Lintau tidak hanya berorientasi pada peningkatan keterampilan 

teknis, tetapi juga pada terbentuknya kesadaran mengenai potensi diri dan 

pentingnya kemandirian. 

Dalam perspektif Pengembangan Masyarakat Islam, pendidikan dan 

penyadaran merupakan bagian penting dalam proses pemberdayaan 

masyarakat karena masyarakat diarahkan untuk mampu mengenali potensi 

dirinya, meningkatkan kemampuan, dan menjadi lebih mandiri. 

Pemberdayaan melalui pendidikan sejalan dengan prinsip Pengembangan 

Masyarakat Islam yang menekankan pentingnya peningkatan kualitas 

manusia melalui pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran agar masyarakat 

mampu memperbaiki kehidupannya secara mandiri. 

Dengan demikian, strategi pendidikan dan penyadaran yang dilakukan 

oleh Dinas Tenaga Kerja dan Perindustrian Kabupaten Tanah Datar melalui 

Tenun Kintalin Lintau dapat dikatakan telah memberikan kontribusi 

terhadap pemberdayaan perempuan. Hal tersebut terlihat dari adanya 

peningkatan keterampilan melalui pelatihan dan praktik langsung, adanya 

pembinaan serta pendampingan, dan tumbuhnya kesadaran perempuan 

mengenai potensi keterampilan yang dapat dikembangkan untuk 

mendukung kehidupan ekonomi mereka. Namun, kegiatan pendidikan dan 

penyadaran tersebut perlu dilakukan secara berkelanjutan agar keterampilan 

yang telah diperoleh dapat terus dikembangkan dan memberikan manfaat 

yang lebih besar bagi kemandirian perempuan penenun. 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang strategi pemberdayaan perempuan 

oleh Dinas Tenaga Kerja dan Perindustrian Kabupaten Tanah Datar melalui 

kegiatan Tenun Kintalin Lintau di Nagari Tigo Jangko, Kecamatan Lintau Buo, 

dapat disimpulkan bahwa strategi pemberdayaan dilakukan dengan tiga cara 

sesuai dengan teori Jim Ife, yaitu perencanaan dan kebijakan, aksi sosial, serta 

pendidikan dan penyadaran. 

1. Strategi dilakukan dengan cara merencanakan dan membuat kebijakan, yaitu 

dengan mengenali kemampuan dan minat perempuan dalam menenun, lalu 

menyusun program pengembangan yang mencakup pelatihan dan 

pembinaan sesuai dengan kebutuhan para pengrajin. Perencanaan ini 

bertujuan agar program yang dikerjakan tepat sasaran dan bisa membuat 

kemampuan perempuan dalam kegiatan tenun semakin meningkat. 

2. Strategi dilakukan melalui aksi sosial, dengan cara melakukan berbagai 

program pengembangan masyarakat, seperti memberikan pelatihan 

keterampilan menenun, pembinaan, penyediaan fasilitas berupa alat tenun di 

pusat sentra tenun, serta bantuan pendampingan kepada kelompok Tenun 

Kintalin Lintau. Melalui kegiatan tersebut, perempuan mendapat 

kesempatan untuk meningkatkan kemampuan dan turut serta dalam kegiatan 
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ekonomi yang menghasilkan pendapatan, meskipun masih ada hambatan 

seperti kurangnya modal usaha dan kesulitan dalam menjual produk. 

3. Strategi dilakukan melalui pendidikan dan penumbuhan kesadaran, yaitu 

dengan memberikan pelatihan, pembinaan, serta bimbingan yang bertujuan 

untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran perempuan 

mengenai pentingnya mengembangkan kemampuan menenun sebagai usaha 

ekonomi. Dengan proses tersebut, perempuan menjadi lebih percaya diri, 

bisa membuat produk tenun dengan kualitas yang lebih baik, serta sanggup 

memberikan kontribusi untuk memperbaiki perekonomian keluarga 

sekaligus melestarikan budaya tenun di Nagari Tigo Jangko, Kecamatan 

Lintau Buo. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi pemberdayaan perempuan 

oleh Dinas Tenaga Kerja dan Perindustrian Kabupaten Tanah Datar melalui 

Tenun Kintalin Lintau di Nagari Tigo Jangko, Kecamatan Lintau Buo, peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Dinas Tenaga Kerja dan Perindustrian Kabupaten Tanah Datar 

 

Dinas Tenaga Kerja dan Perindustrian Kabupaten Tanah Datar diharapkan 

dapat meningkatkan pembinaan dan pendampingan terhadap perempuan 

penenun secara berkelanjutan. Selain itu, Dinas diharapkan dapat 

melakukan pendataan dan pemetaan kebutuhan penenun secara berkala, 

baik terkait keterampilan, peralatan, modal maupun pemasaran, sehingga 
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program pemberdayaan yang diberikan dapat lebih sesuai dengan 

kebutuhan dan kondisi para penenun. 

2. Bagi Perempuan Penenun 

 

Perempuan penenun diharapkan dapat meningkatkan keterampilan dan 

pengetahuan yang telah diperoleh melalui pelatihan serta 

memanfaatkannya secara maksimal dalam kegiatan menenun. Selain itu, 

para penenun diharapkan lebih aktif dalam mengembangkan desain dan 

motif, menjaga kualitas hasil tenun, serta memanfaatkan peluang 

pemasaran yang tersedia agar dapat meningkatkan pendapatan dan 

kemandirian ekonomi keluarga. 

3. Bagi Pemerintah Nagari 

 

Pemerintah diharapkan dapat memberikan dukungan yang lebih 

berkelanjutan terhadap pengembangan industri tenun, khususnya dalam 

penyediaan sarana dan prasarana, akses permodalan, pelatihan, serta 

perluasan pemasaran produk tenun. Dukungan tersebut diharapkan dapat 

membantu keberlangsungan usaha Tenun Kintalin Lintau sekaligus 

meningkatkan kesejahteraan perempuan penenun dan masyarakat di 

Nagari Tigo Jangko. 
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